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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan 

sumbangsih pada sekolah mitra yakni MTs Sunan Kalijogo Kota Malang berupa 

pendampingan keterampilan guru melalui pemanfaatan Learning Management System 

(LMS) Moodle sebagai sarana pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Metode 

pelaksanaan berupa pendampingan, pelatihan dan workshop. Tahapan yang 

dilaksanakan yakni: (1) persiapan, (2) pelatihan dan workshop, (3) kegiatan pelaksanaan 

hasil, dan (4) evaluasi. Hasil pengabdian yakni, (1) Sebanyak 90% peserta sangat setuju 

bahwa penggunaan program Moodle dapat membantu guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran online di madrasah; (2) Sebanyak 80% peserta sangat mampu dalam 

memanfaatkan program Moodle dalam pembelajaran jarak jauh; dan (3) Berdasarkan 

refleksi yang telah dilaksanakan, peserta mendapatkan pemahaman yang kuat tentang 

penggunaan Moodle dalam konteks pembelajaran online selama pandemi. Hal ini 

tergambar melalui tingginya minat dan semangat yang ditunjukkan oleh peserta. 

Kata kunci: Pemanfaatan LMS, Moodle, pembelajaran jarak jauh, madrasah 

Abstract  

The community service conducted aims to contribute to our partner school, MTs Sunan 

Kalijogo in Malang City, by providing support for teachers' skills through the utilization of the 

Learning Management System (LMS) Moodle as a tool for remote learning during the 

pandemic. The implementation methods include mentoring, training, and workshops. The 

stages carried out are: (1) preparation, (2) training and workshops, (3) implementation of the 

results, and (4) evaluation. The results of the community service are as follows: (1) 90% of the 

participants strongly agree that the use of the Moodle program can assist teachers in 

conducting online education in the madrasah; (2) 80% of the participants are highly proficient 

in utilizing the Moodle program for distance learning; and (3) Based on the reflections 

conducted, participants have gained a strong understanding of using Moodle in the context of 

online education during the pandemic. This is evident in the high level of interest and 

enthusiasm displayed by the participants. 
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Pendahuluan 

Pada awal tahun 2020 lalu Indonesia dihebohkan dengan kejadian yang 

meresahkan masyarakat. Kejadian tersebut yakni pandemi Coronavirus 

Disease 2019 atau lebih akrab dengan pandemi Covid 19. Munculnya 

pandemi ini banyak merubah pola kebiasaan masyarakat. Khususnya pada 

dunia pendidikan, hampir seluruh kegiatan pembelajaran maupun aktivitas 

lain yang ada di sekolah terpaksa dilaksanakan di rumah bahkan sampai 

dilakukan penutupan sementara. Artinya, kegiatan di sekolah ditiadakan, 

dan dilaksanakan secara online. Hal ini dilakukan pihak sekolah untuk 

menahan penyebaran Covid 19. Tentunya dalam kondisi seperti ini banyak 

kendala yang dihadapi, hambatan tersebut bukan semata-mata ada pada 

pihak guru, tetapi juga siswa. Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa 

gangguan dalam pembelajaran menjadi dampak yang terlihat langsung, 

sehingga banyak siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan oleh pengajar (Dewi, 2020; Siahaan, 2020; Syah, 2020). Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran kurang maksimal. 

Kurang maksimalnya proses pembelajaran bisa juga dikarenakan 

kurang memadainya sarana pembelajaran. Sarana pembelajaran 

merupakan faktor pendukung dalam proses pembelajaran (Adha dkk., 2019; 

Jannah & Sontani, 2018; Summak dkk., 2010). Sama halnya dengan pendapat 

Buss dan Begorgis (2015) menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan 

pendidikan penting adanya sarana pembelajaran untuk mendukung proses 

pembelajaran. Melihat masa pandemi Covid 19 yang notabenenya 

pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh, maka untuk sarana 

pembelajaran yang dahulu digunakan seperti papan tulis, meja, kursi dan 

lainnya yang ada di sekolah tidak digunakan, tetapi sarana pembelajaran 

lain seperti teknologi dengan memanfaatkan penggunaan gawai atau 

smartphone bahkan laptop yang digunakan.  

Adanya pandemi Covid 19 ini banyak pihak yang harus merubah pola 

aktivitas yang ada dalam suatu organisasi. Khususnya pada sekolah yang 

notabenenya menjadi tempat menempuh pendidikan bagi masyarakat. Jika 

hal ini tidak diantisipasi dengan melakukan penutupan sementara, 

dikhawatirkan akan menjadi tempat penularan Covid 19 secara cepat. 

Banyak inovasi-inovasi dari sekolah telah dilakukan untuk proses 

pembelajaran (Blândul, 2015; Mahardhika dkk., 2022; Sobri dkk., 2021). 

Tidak jarang terdapat sekolah yang melakukan pembelajaran melalui 

aplikasi yang sudah tersedia di internet. Aplikasi tersebut terdapat yang 

berbayar hingga gratis. Seperti portal e-learning “Moodle” ini dapat 

digunakan oleh pihak sekolah untuk menyampaikan pembelajaran 

(Edelhauser & Dima, 2020; Fahmi dkk., 2018). Menurut Surjono (2010) 

moodle merupakan e-learning yang bisa digunakan untuk pemula. Hal ini 

dikarenakan mudahnya pengoperasian portal e-learning ini, karena setelah 

mendaftar pada portal tersebut akan secara langsung mendapat website 

yang sudah di instal moodle. Dengan begitu, pengoperasian e-learning ini 

bisa dapat digunakan. 

Perkembangan teknologi secara pesat menjadi dampak positif bagi 

pendidikan, khususnya pada masa pandemi Covid 19 ini. Dukungan dalam 

kegiatan pembelajaran secara optimal di manivestasikan melalui 
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pengembangan sistem pembelajaran berbasis TIK yang terintegrasi (Lestari, 

2014; Nurabadi dkk., 2022). Pemanfaatan portal e-learning moodle ini 

menjadi salah satu solusi untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hal 

yang sama disampaikan oleh (Kumar dkk., 2011; Setiyorini dkk., 2017) 

moodle merupakan portal e-learning yang layak digunakan untuk proses 

pembelajaran, karena tampilan yang menarik sehingga dapat menarik 

minat belajar peserta didik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Bremer 

& Bryant, 2005; Dogoriti dkk., 2014) menjelaskan bahwa banyak aplikasi 

yang dapat dimanfaatkan untuk sarana pembelajaran salah satunya 

moodle, hal ini digunakan karena mudah dalam penggunaan portal e-

learning ini. 

Pembelajaran di era disrupsi seperti saat ini dapat diterjemahkan ke 

dalam media virtual, dan antarmuka yang dapat memenuhi prinsip 

konstruktivistik sambil memberikan kesempatan belajar yang relevan 

(Wood, 2010). Sebuah Learning Management System (LMS) diperlukan untuk 

menjembatani teori konstruktivis dengan pembelajaran di sekolah. Moodle 

dapat memberikan kesempatan unik bagi siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran dalam bentuk teknologi asinkron dan sinkron (Suppasetseree 

& Dennis, 2010). Pembelajaran secara online ini memungkinkan terjadinya 

pembelajaran walaupun dibatasi waktu maupun jarak. Selain itu, umpan 

balik formatif dapat diberikan kepada siswa oleh sesama siswa dan guru. 

Umpan balik dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dan lebih gigih dalam mengikuti pembelajaran (Maisyaroh dkk., 

2021; Ulfatin dkk., 2019). Selain itu, pembelajaran menggunakan moodle 

mendorong guru untuk mengambil peran memfasilitasi dan mendorong 

penggunaan sumber daya yang beragam dalam mengoptimalkan 

keberhasilan pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi pada proses pembelajaran juga terdapat 

kendala. Salah satunya yakni kurangnya pengetahuan untuk 

mengoperasikan teknologi tersebut. Selain itu, keterbatasan kuota serta 

kepemilikan gawai dalam satu keluarga yang digunakan untuk banyak orang 

di dalamnya, hal ini juga menjadikan kendala dalam proses pembelajaran 

jarak jauh atau online (Arifin dkk., 2022). Termasuk kondisi geografis di 

Indonesia juga menjadi permasalahan. Untuk lokasi sekolah yang berada di 

daerah perkotaan pun, kendala yang dihadapi biasanya terkait dengan 

minimnya kuota internet dan cara mengoperasikan gawai. Dengan begitu 

pemerintah memberikan solusi dengan memberikan kuota internet khusus 

untuk akses belajar secara gratis. MTs Sunan Kalijogo Kota Malang yang 

terletak di daerah perkotaan pun belum terlalu memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran jarak jauh. 

MTs Sunan Kalijogo Kota Malang merupakan sekolah berbasis islam, 

sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan. Sebagai sekolah yang berada 

di bawah naungan Yayasan segala bentuk kebijakan terlebih dahulu harus 

lewat Yayasan. Sekolah ini sudah banyak menghasilkan lulusan karena 

berdiri cukup lama. Tetapi, masih terdapat keterbatasan dalam proses 

pembelajarannya. Sekalipun ada guru junior atau guru muda untuk 

pemanfaatan teknologi masih terbatas. Khususnya pada masa pandemi 

Covid 19 ini hampir semua mata pelajaran memanfaatkan teknologi. 
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Berdasarkan analisis situasi dan sekilas permasalahan mitra yang 

tengah dihadapi. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

pembelajaran jarak jauh ini nantinya para peserta diberikan bekal tentang 

e-learning moodle. Hal ini dilakukan karena terdapat kecocokan antara 

permasalahan yang dihadapi mitra dan model keterampilan yang akan 

dilatihkan. Tidak hanya demikian, keterampilan ini nantinya akan menjadi 

nilai tambah bagi guru-guru yang ada di MTs Sunan Kalijogo Kota Malang. 

Diharapkan bahwa model keterampilan guru dalam penggunaan Program 

Moodle sebagai alat pembelajaran online selama pandemi dan pasca 

pandemi di MTs Sunan Kalijogo Kota Malang akan membawa inovasi dalam 

pendidikan jarak jauh, sehingga para siswa akan merasa lebih bersemangat 

selama proses belajar-mengajar. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bertujuan untuk 

memberikan sumbangsih pada sekolah mitra yakni MTs Sunan Kalijogo Kota 

Malang berupa pendampingan keterampilan guru melalui pemanfaatan 

Learning Management System (LMS) Moodle sebagai sarana pembelajaran 

jarak jauh di masa pandemi Covid 19. Hal ini dilakukan karena melihat 

kondisi sekolah mitra yang belum memanfaatkan sarana pembelajaran 

berupa teknologi secara maksimal. Dilakukannya pengabdian ini juga untuk 

meningkatkan keterampilan serta kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran jarak jauh. Harapannya, dalam proses pembelajaran jarak 

jauh membuat peserta didik merasa senang dan semangat. Begitu pula 

untuk guru akan semangat dalam menyajikan dan menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Pendekatan pendampingan, pelatihan serta workshop digunakan 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Pendampingan 

dilaksanakan sebab dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

terdapat praktik menggunakan Learning Management System (LMS) Moodle. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan yakni: (a) persiapan, (b) 

pelatihan dan workshop, (c) kegiatan pelaksanaan hasil, dan (d) evaluasi. 

Kegiatan pengabdian dilakukan selama dua kali pertemuan yakni pada hari 

Senin, 21 Juni 2021 dan Kamis, 24 Juni 2021 bertempat di ruang laboratorium 

komputer MTs Sunan Kalijogo Kota Malang. Kegiatan pelatihan diikuti 

sebanyak 20 orang yang terdiri dari 19 orang guru dan 1 Kepala Madrasah. 

Tim Dosen dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang 

(UM) merupakan narasumber dalam kegiatan ini, dibantu satu tenaga ahli 

dari Pusat TIK Universitas Negeri Malang dan tiga alumni Magister 

Manajemen Pendidikan FIP UM. 

Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan mengenalkan 

program, menganalisis kebutuhan, dan menyusun panduan serta agenda 

pelatihan. Pihak madrasah yakni Kepala Madrasah dan guru dari MTs Sunan 

Kalijogo Kota Malang, ketua tim pengabdian, anggota tim pengabdian 

dengan dibantu dua mahasiswa dan satu tenaga pembantu lapangan 

dilibatkan pada tahap persiapan. Tahap kedua melibatkan penyelenggaraan 

pelatihan tatap muka dengan penerapan yang sangat ketat terhadap 



 Volume 3 Issue 2, 2023, 96-106 

 

100 

protokol kesehatan Covid-19. Pada tahap pelatihan, diantaranya 

dilaksanakan; (1) Pemberian materi tentang teknologi pembelajaran pada 

era disrupsi; (2) Pemberian materi tentang perancangan pembelajaran 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK); (3) Praktik 

simulasi penggunaan Moodle sebagai sarana pembelajaran online (simulasi 

pengenalan program, dan pembuatan akun); dan (4) Penugasan peserta 

pelatihan untuk menyiapkan media pembelajaran, bahan ajar dan 

instrumen evaluasi pembelajaran guna pengisian portal e-learning Moodle. 

Setelah dilaksanakan tahap 2 berikutnya untuk tahap 3 dilakukan simulasi 

dalam penerapan portal e-learning moodle dalam pembelajaran. Berikut 

secara rinci kegiatan yang dilakukan, (1) Praktik penggunaan Moodle sebagai 

sarana pembelajaran online, (pemanfaatan fitur-fitur yang ada pada 

moodle); dan (2) Praktik simulasi penggunaan Moodle bagi siswa. Pada fase 

akhir, evaluasi atau pemberian umpan balik dilakukan, dan penilaian ini 

berdasarkan pada proses serta hasil pendampingan yang telah terealisasi. 

 

Pembahasan 

Sejalan dengan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan 

beberapa pendekatan agar dapat mengoptimalkan keberhasilan kegiatan 

pengabdian, pendekatan tersebut antara lain, pengenalan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi serta pemberian umpan balik. Hal ini dilakukan 

guna membantu guru dalam proses pembelajaran jarak jauh di masa Covid 

19, serta meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran. Pemberian 

pelatihan dan pendampingan pemanfaatan LMS Moodle kepada guru dan 

kepala madrasah, dimaksudkan agar para guru dapat menggunakan 

Moodle dengan baik selama proses pembelajaran jarak jauh, serta bagi 

kepala madrasah menjadi penting agar dapat memantau dan membina 

jalannya proses pembelajaran selama masa pandemi Covid 19 di madrasah. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yang pertama 

diawali dengan pengenalan berupa pemberian materi tentang teknologi 
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pembelajaran pada era disrupsi dan pemberian materi tentang 

perancangan pembelajaran dengan memanfaatkan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK), yang selanjutnya diikuti dengan materi secara sekilas 

untuk pengenalan kegunaan Moodle dalam pembelajaran. Pemaparan 

narasumber dapat dilihat pada Gambar 1. Tujuan dari tahap ini yakni untuk 

memberikan penguatan kepada guru terkait dengan pembaharuan 

teknologi dalam pembalajaran sekaligus bagaimana merancang 

pembelajaran dengan bantuan pemanfaatan TIK.  

Tahapan kedua yakni pelatihan praktik penggunaan Moodle sebagai 

sarana pembelajaran online. Pelaksanaan praktik diawali dengan 

pembuatan akun oleh guru pada website http://simppol.hol.es/ (Gambar 2), 

dan bagaimana memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada Moodle. Guru 

diminta untuk membuka akun baru yang selanjutnya diikuti dengan praktik 

memanfaatkan fitur seperti membuka ruang kelas, membuat 

pengumuman, membuat ruang diskusi, memasukkan media 

pembelajaran/bahan ajar, membuat tugas, membuat atau memasukkan 

instrumen penilaian pembelajaran maupun kuis, dan fitur yang lainnya. 

Selanjutnya guru diminta untuk menyesuaikan isi Moodle dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah guru buat, yang selanjutnya 

diberikan penugasan untuk menyiapkan media pembelajaran, bahan ajar 

dan instrumen evaluasi pembelajaran guna pembimbingan oleh 

narasumber dalam pengisian portal e-learning Moodle. Setelah Moodle 

masing-masing guru terisi penuh selanjutnya dilakukan tahap berikutnya. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Website Moodle yang dilatihkan 

 

Tahap selanjutnya yakni pendampingan penggunaan penggunaan 

Moodle sebagai sarana pembelajaran online bagi Guru dan Siswa. Tahap ini 

diawali dengan memasukkan siswa ke dalam kelas yang telah dibuat oleh 

guru. Akun moodle yang telah dibuat selanjutnya di ujicobakan dalam 

pembelajaran masing-masing guru kelas sesuai dengan mata pelajaran. 

http://simppol.hol.es/
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Pelaksanaan tahap pendampingan dapat dilihat pada Gambar 3. Tahap 

terakhir yakni Evaluasi dan pemberian umpan balik guru diminta untuk 

mengisi angket guna mengukur keberhasilan pelaksanaan pengabdian yang 

dilakukan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Berdasarkan analisis 

proses yang dilakukan dan angket yang diisi oleh 19 guru dan 1 Kepala 

Madrasah, didapatkan hasil sebagai berikut, (1) Sebanyak 90% atau 18 orang 

peserta menyatakan sangat setuju bahwa penggunaan program Moodle 

dapat membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran online di 

madrasah, sementara 10% atau 2 orang peserta menyatakan cukup setuju; 

(2) Sebanyak 80% atau 16 orang peserta menyatakan sangat mampu dalam 

memanfaatkan program Moodle dalam pembelajaran jarak jauh, sementara 

15% atau 3 orang peserta menyatakan cukup mampu, dan sebanyak 5% 

atau 1 orang peserta menyatakan tidak mampu; dan (3) Melalui refleksi yang 

telah dilakukan, peserta berhasil mendapatkan pemahaman yang kuat 

tentang cara memanfaatkan program Moodle dalam konteks pembelajaran 

online. Hal ini terlihat dari semangat peserta dalam mengajukan 

pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan aktif berlatih dalam 

menggunakan program Moodle.  

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Peserta 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 90% peserta menyatakan sangat 

setuju bahwa LMS Moodle dapat membantu guru dalam PJJ, hal ini 

dikarenakan program mudah dipahami, guru dimudahkan dalam 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran, meningkatkan efektivitas waktu, 

serta program Moodle yang memiliki banyak fitur yang menunjang guru 

dalam proses pembelajaran. Maisyaroh dkk (2023) menyatakan di tengah 

situasi wabah Covid 19 yang mengharuskan siswa harus belajar dari rumah, 

seluruh komponen pendidikan terutama guru harus mampu 

mendayagunakan TIK yang ada demi kelancaran proses pembelajaran. 

Sejalan dengan hasil penelitian Turrahma, Satyariza, dan Ibrahim (2018) 
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yang menyatakan menggunakan LMS Moodle penyampaian materi 

pembelajaran bisa ditingkatkan sesuai dengan preferensi siswa untuk lebih 

memenuhi kebutuhan mereka.  

 

Gambar 4. Kegiatan Pengisian Instrumen Evaluasi Kegiatan 

 

Analisis kemampuan peserta dalam menggunakan LMS Moodle 

didapatkan sebanyak 80% peserta sangat mampu. Hal ini menunjukkan LMS 

Moodle mudah digunakan guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan LMS seperti Moodle untuk pembelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mendukung kegiatan pembelajaran yang bukan 

hanya transfer konten pengetahuan namun ada nilai yang terkandung di 

dalamnya. Dalam konteks ini, LMS dapat berfungsi sebagai sarana yang 

memfasilitasi aktivitas di mana pembelajaran terjadi, serta membentuk 

pemikiran dan karakter yang diingikan bagi siswa. Kondisi saat ini 

mengharuskan guru agar dapat memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. 

Inovasi dan penerapan LMS bukan hanya menjadi tren, namun kini 

diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

(Praherdhiono dkk., 2018). Ini bertujuan untuk memenuhi tuntutan 

pembelajaran yang kompleks dan berlangsung dengan cepat.  

Keterlibatan peserta yang cukup baik dilihat dari antusiasme para 

peserta dalam bertanya, berdiskusi, serta praktik penggunaan program 

Moodle yang sangat mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini. Keberhasilan kegiatan pelatihan dapat didukung oleh 

ketepatan penggunaan strategi dan teknik yang diterpakan oleh 

narasumber atau instruktur pelatihan (Arifin dkk., 2020). Kedekatan dengan 

peserta yang diupayakan oleh instruktur sangat menentukan partisipasi 

peserta selama proses pelatihan berlangsung. Semakin tingginya interaksi 

antara instruktur dan peserta maka semakin tinggi pula kualitas 

keberhasilan dari pelatihan yang dilaksanakan. 

 

Kesimpulan 
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Keberhasilan kegiatan pengabdian yang dilakukan di MTS Sunan Kalijogo 

Kota Malang dapat dengan baik dilaksanakan dengan pendekatan kegiatan 

pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Pemberian pelatihan dan 

pendampingan pemanfaatan LMS Moodle kepada Guru dan Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Kalijogo Kota Malang, membantu para guru dapat 

menggunakan Moodle dengan baik selama proses pembelajaran jarak jauh, 

serta bagi kepala madrasah dapat memantau dan membina jalannya proses 

pembelajaran selama dan pasca pandemi di madrasah. Berdasarkan 

analisis angket dan refleksi yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut, 

(1) Sebanyak 90% atau 18 orang peserta menyatakan sangat setuju bahwa 

penggunaan program Moodle dapat membantu guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran online di madrasah; (2) Sebanyak 80% atau 16 orang peserta 

menyatakan sangat mampu dalam memanfaatkan program Moodle dalam 

pembelajaran jarak jauh; dan (3) Melalui refleksi yang telah dilakukan, 

peserta berhasil mendapatkan pemahaman yang kuat tentang cara 

memanfaatkan program Moodle dalam konteks pembelajaran online. Hal 

ini terlihat dari semangat peserta dalam mengajukan pertanyaan, 

berpartisipasi dalam diskusi, dan aktif berlatih dalam menggunakan 

program Moodle. Kondisi saat ini mengharuskan guru agar dapat 

memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. Inovasi dan penerapan LMS bukan 

hanya menjadi tren, namun kini diterapkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ini bertujuan untuk memenuhi 

tuntutan pembelajaran yang kompleks dan berlangsung dengan cepat. 
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